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ABSTRACT

Research on the effect of applying various manures on three varieties of growth and yield of mustard (Brassica
juncea L.) was carried out in Arongan Village, Kuala Pesisir District, Nagan Raya Regency, starting from October
to November 2021. The design used was a randomized block design (RAK) factorial. The first factor was manure
which consisted of 3 treatment levels P, (control/without manure), P, (soil + cow manure 2:2), and P, (soil + goat
manure 2:1). The second factor was the variety which consisted of 3 treatment levels V; (kumala variety), V, (dora
variety), and V3 (pakcoy variety). The results of the study did not show any interaction between the treatment of
manure and varieties with all observed variables. The addition of manure had a significant effect on the number of
leaves at 29 DAP and root length. Varieties treatment did not have a significant effect on all observed variables.

Keywords: manure, varieties, mustard plants.

PENDAHULUAN

Sawi tergolong tanaman semusim dari
kelompok Brassica yang didalamnya
terdapat beberapa spesies salah satunya
adalah tanaman sawi pakcoy (Brassica rafa).
Tanaman sawi sangat diminati oleh
masyarakat di Indonesia, karena tanaman ini
memiliki banyak sekali manfaat terutama
vitamin dan mineral. Kaya akan vitamin K,
A, C, E dan asam folat. Serta, kandungan
mineral dalam tanaman cukup tinggi (Rizal,
2017).

Produksi sawi di Indonesia meningkat
652.727 ton pada 2019 dan meningkat
667.473 ton pada 2020. Di Provinsi Aceh

sendiri, produksi sawi sebanyak 3.324 ton

pada 2019, meningkat 3.755 ton pada 2020
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Salah satu kendala budidaya sawi
adalah kandungan bahan organik di dalam
tanah yang tidak mendukung pertumbuhan
tanaman. Selain masalah tersebut, cekaman
air juga sering terjadi. Secara fisiologis,
tanaman ini membutuhkan banyak air, tetapi
tidak membutuhkan genangan air. Masalah
ini  membutuhkan pengembangan teknik
pertanian yang meningkatkan kapasitas daya
dukung lahan dan meningkatkan jumlah air
yang hilang karena penguapan. Pemberian
pupuk organik diharapkan dapat
memperbaiki  sifat  fisik tanah dan

kemampuannya dalam menyimpan air.
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Selain itu, meningkatkan aktivitas mikroba
di dalam tanah, sehingga meningkatkan
kesuburan tanah (Kholidin et al., 2016).

Penggunaan kotoran ternak sebagai
pupuk organik merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan produksi sawi
guna meminimalkan dampak buruk seperti
penurunan kesuburan fisik, kimia dan
biologi tanah, peningkatan patogen dan
keracunan nutrisi pada tanaman akibat
akumulasi di tanah serta mengurangi daya
tahan tanaman terhadap hama dan penyakit
(Sanusi et al., 2015).

Penggunaan bahan organik merupakan
upaya untuk mengembalikan kesuburan
tanah. Penambahan kotoran sapi merupakan
salah satu alternatif untuk memperbaiki
unsur hara tanah. Selain menyuburkan tanah,
petani juga bisa menemukan kotoran sapi
dengan sangat mudah. Dalam sehari, seekor
sapi dewasa dapat mengeluarkan kotoran
(feses) sebanyak 30 kg (Fathurrohman et al.,
2015). Kotoran sapi mengandung unsur N, P
dan K yang digunakan oleh tanaman. Hal ini
juga dapat meningkatkan sifat fisik tanah,
termasuk stabilitas agregat, luas pori total
dan kapasitas menahan air (Riyani et al.,
2016).

Penggunaan kotoran kambing juga
dapat meningkatkan daya ikat air,

memperbaiki siklus aerasi tanah, dan
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mengandung unsur hara nitrogen, yang dapat
merangsang organ tanaman seperti daun
untuk melakukan fotosintesis (Dewi, 2016).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
berbagai pupuk  kandang  terhadap
pertumbuhan dan produksi beberapa varietas
sawi.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  berbagai  pupuk
kandang terhadap pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas sawi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Arongan, Kecamatan Kuala Pesisir,
Kabupaten Nagan Raya, dimulai dari bulan
Oktober sampai November 2021.

Bahan yang digunakan  pada
penelitian ini adalah benih sawi dengan 3
varietas sawi, yang terdiri dari varietas
kumala, varietas dora, dan varietas pakcoy,
pupuk kandang sapi, dan pupuk kandang
kambing.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain, polybag, ember, cangkul,
parang, meteran,timbangan, alat tulis, papan
nama, dan kayu.

Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial.
Faktor pertama adalah pupuk kandang yang

terdiri  dari 3 taraf perlakuan Py



(kontrol/tanpa pupuk kandang), P; (tanah +
pupuk kandang sapi 2:2), dan P, (tanah +
pupuk kandang kambing 2:1). Faktor kedua
adalah varietas yang terdiri dari 3 taraf
perlakuan V; (varietas kumala), V, (varietas
dora), dan V3 (varietas pakcoy). Dengan
demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 27
satuan percobaan.

Pemberian pupuk kandang yang
pertama dilakukan 3 HST, sesuai dengan
jenis pupuk kandang yang diberikan
perlakuan dan pemberian pupuk kandang
berikutnya diberikan 7 HST sesuai dengan
jenis pupuk kandang.

Parameter yang diamati terdiri atas
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar,
dan panjang akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk Kandang

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan  bahwa pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 29
HST dan panjang akar. Namun berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman 15 HST,
22 HST dan 29 HST, jumlah daun 15 HST
dan 22 HST serta bobot segar.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
rataan tinggi tanaman sawi tertinggi terdapat
pada perlakuan tanah + pupuk kandang
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kambing 2:1 (P,) pada umur 29 HST. Hasil
uji F analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa tinggi tanaman pada umur 15 HST,
22 HST dan 29 HST tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap perlakuan yang
diberikan. Hal ini disebabkan oleh pupuk
kandang kambing memiliki kandungan unsur
hara yang kompleks, tetapi membutuhkan
waktu yang lama untuk dapat diserap oleh

tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman

berdasarkan  pengaruh  pupuk
kandang
Pupuk Kandang
Parameter
PO P1 P2

15Hst 292 276 3,34

Tinggi
Tanaman 22 Hst 451 496 557
€m)  29Hst 684 7,33 7,72

Sejalan dengan pendapat Badar et al.,
(2021) kotoran kambing memiliki ciri slow
release (lambat terurai), dimana unsur-unsur
yang terkandung dalam pupuk organik
dilepaskan secara perlahan dan terus
menerus dalam jangka waktu yang lebih
lama. Ini berarti kemampuan kotoran
kambing untuk menyediakan nutrisi bagi
organisme yang sedang tumbuh tidak
mencukupi karena tersedia untuk tanaman
untuk waktu yang lama.

Menurut Ayer (2013) mengungkapkan

bahwa kotoran kambing merupakan salah
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satu dari sejumlah pupuk alami yang
diperoleh  dari kotoran hewan yang
mengandung nitrogen. Hal ini menegaskan
bahwa peran unsur nitrogen sangat penting
bagi pertumbuhan dan hasil sayuran
berdaun. Pupuk nitrogen merupakan faktor
pembatas dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman.
Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
rataan jumlah daun tanaman sawi terbanyak
dijumpai pada perlakuan tanah + pupuk
kandang kambing 2:1 (P,) pada umur 29
HST. Hasil uji F analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa jumlah daun pada umur
29 HST berpengaruh nyata terhadap
perlakuan yang diberikan. Namun, pada
umur 15 HST dan 22 HST tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap perlakuan yang
diberikan. Hal ini dikarenakan pupuk
kandang kambing memiliki kandungan hara
yang lengkap, terutama unsur hara nitrogen
yang berfungsi untuk pembentukan klorofil

pada daun.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun berdasarkan
pengaruh pupuk kandang

Pupuk Kandang BNT
Parameter 0,05

PO P1 P2

Jumlah  15Hst 5,17 6,44 6,56 -

Daun 22 Hst 6,83 7,00 7,39 -

(helai) 29 Hst 861a 10,22a 11,280 1,92

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT o5
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Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hikmah (2015) bahwa nitrogen bermanfaat
bagi tanaman, terutama  mendorong
pertumbuhan dan pembentukan daun,
berperan penting dalam pembentukan hijau
daun, bermanfaat untuk fotosintesis, dapat
meningkatkan kualitas pembentukan daun
tanaman.

Pendapat Purba et al. (2018), pengaruh
pemupukan pada tahap awal pertumbuhan
tidak terlalu signifika. Jumlah daun akibat
infeksi  hingga bakteri harus mampu
mengikat nitrogen selama sekitar 3-5
minggu. Selama periode ini, kebutuhan
karbohidrat, nutrisi dan asam amino
diperoleh dari tanaman (inang). Sehingga
jumlah daun baru berpengaruh nyata pada
umur 29 HST.

Bobot Segar

Tabel 3 menunjukkan bahwa bobot
segar tanaman sawi terberat dijumpai pada
perlakuan tanah + pupuk kandang kambing
2:1 (P2) yang tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan lainnya. Hal ini terjadi karena
ketersediaan unsur hara yang cukup dapat
meningkatkan perkembangan bagian-bagian
tanaman sehingga meningkatkan hasil bobot
segar tanaman. Hasil penelitian Walida et al.
(2020), penggunaan  pupuk  kandang
kambing dosis tinggi hanya memberikan

sedikit bahan organik untuk meningkatkan



C-organik tetapi tidak dapat memenuhi
kebutuhan unsur nitrogen yang mudah
terjadi penguapan. Pemberian nutrisi dari
kotoran kambing terurai lambat, tetapi
kandungan nutrisinya lengkap, sehingga
memberikan pengaruh pada bobot segar sawi
hijau sebesar 82,93 gram.

Tabel 3. Rata-rata bobot segar berdasarkan
pengaruh pupuk kandang

Pupuk Kandang

Parameter
PO P1 P2
Bobot — oho8 5144 6704
Segar (g)

Bobot segar tanaman merupakan
kombinasi dari luas daun, jumlah daun,
kadar air dan perkembangan jaringan
tanaman yang dipengaruhi oleh kandungan
nutrisi (Manuhuttu et al., 2014).

Panjang Akar

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang
akar tanaman sawi terpanjang dijumpai pada
perlakuan tanah + pupuk kandang kambing
2:1 (P,) yang tidak berbeda nyata terhadap
disebabkan

karena perlakuan tanah + pupuk kandang

perlakuan lainnya. Hal ini

kambing 2:1 (P2) mengandung kandungan
hara (fosfor) yang sangat penting bagi
perkembangan akar. Hasil penelitian Nada
(2021), pengaruh  pemupukan kotoran
kambing pada konsentrasi 5 ton/ha
menunjukkan perbedaan yang nyata pada
panjang akar sawi yaitu sebesar 7,13 cm.
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Tabel 4. Rata-rata panjang akar berdasarkan
pengaruh pupuk kandang

Pupuk Kandang Bnt
PO p1 P2 005

Parameter

Panjang 8,98a
Akar (cm) 9,13a 11,34b 2,01

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTg s

Menurut pendapat Herawati et al.
(2020), mengatakan bahwa fosfor dan
nitrogen adalah nutrisi terpenting untuk
menjaga kualitas tanaman yang optimal.
Fosfor memainkan peran penting dalam
perolehan, penyimpanan, dan penggunaan
energi yang terlibat dalam pembelahan sel.
Fosfor memiliki peran langsung dalam
pertumbuhan akar, morfologi akar lateral
dan percabangan akar. Korteks akar
memiliki tiga wilayah: meristem proksimal,
zona transisi, dan zona diferensiasi.
Pengaruh Varietas

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan ~ bahwa  varietas  tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
15 HST, 22 HST dan 29 HST, jumlah daun
15 HST, 22 HST dan 29 HST bobot segar
serta panjang akar.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
rataan tinggi tanaman sawi tertinggi
dijumpai pada perlakuan varietas pakcoy
(V3) pada umur 29 HST. Hasil uji F analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa tinggi
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tanaman pada umur 15 HST, 22 HST dan 29
HST tidak memiliki pengaruh nyata terhadap
perlakuan yang diberikan. Hal ini
disebabkan oleh faktor internal (genetik) dari
setiap varietas yang digunakan. Sejalan
dengan pendapat Buntoro et al. (2014), ada
dua faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, vyaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah
faktor alam atau faktor genetik yang dimiliki
oleh tumbuhan sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar seperti lingkungan.

Tabel 5. Rata-rata tinggi tanaman
berdasarkan pengaruh varietas

Varietas
V1 V2 V3

Parameter

Tinggi 15Hst 301 267 3,35
Tanaman 22Hst 454 5,18 5,31
(cm) 29Hst 7,16 7,21 7,52

Menurut  Nasamsir dan Huffia
(2020), mengungkapkan bahwa
pertumbuhan tanaman ditentukan tidak
hanya oleh faktor pertumbuhan eksternal,
tetapi juga oleh faktor pertumbuhan internal
di dalam tanaman itu sendiri. Pengaruh
pertumbuhan tanaman tidak hanya karena
pemberian pupuk tetapi juga karena faktor
internal. Setiap tanaman memiliki kapasitas
fisiologis yang berbeda-beda. Ini juga
mempengaruhi kemampuan tanaman untuk
beradaptasi dengan lingkungan karena

perbedaan dalam strukturnya sendiri.
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Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat
rataan jumlah daun tanaman sawi terbanyak
dijumpai pada perlakuan varietas pakcoy
(V3) pada umur 29 HST. Hasil uji F analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah
daun pada umur 15 HST, 22 HST dan 29
HST tidak memiliki pengaruh nyata terhadap
perlakuan yang diberikan. Hal ini
dikarenakan setiap  varietas = memiliki
kemampuan yang berbeda dalam
menghasilkan zat asimilat yang berpengaruh
terhadap jumlah daun. Pendapat Susanto et
al. (2014), asimilat adalah energi yang
digunakan untuk pertumbuhan, tetapi
sebagian dari energi ini juga disimpan
sebagai makanan yang disimpan di organ

penyimpanan.

Tabel 6. Rata-rata jumlah daun berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas

Parameter

V1 V2 V3
15 617 644 556

Hst

Jumlah 29
Daun 6,89 6,89 7,44

. Hst

(helai) 29
933 11,06 11,28

Hst

Oleh karena itu, dengan produksi
energi  yang rendah, maka potensi
diferensiasi juga ikut rendah dan jumlah

cabang yang rendah akan mempengaruhi



luas daun dan berat segar total (Apriliani et
al., 2016).
Bobot Segar

Tabel 7 menunjukkan bahwa bobot
segar tanaman sawi terberat dijumpai pada
perlakuan varietas pakcoy (V3) yang tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.
Hal ini terjadi karena setiap varietas tanaman
mempunyai sifat genotip yang berbeda, yang
mempengaruhi sifat fenotipe yang muncul
akibat berinteraksi dengan lingkungan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Asnijar et al.
(2013), varietas merupakan salah satu faktor
terpenting bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman,  selain  faktor  lingkungan.
Penggunaan galur unggulan merupakan
komponen teknologi yang penting untuk
mencapai hasil yang tinggi. Keunggulan
galur unggulan adalah hasil tinggi,
ketahanan yang baik terhadap hama dan
penyakit, mudah merespon pemupukan,
sehingga dapat meningkatkan produksi.

Tabel 7. Rata-rata bobot segar berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas
Parameter
V2 V3
Bobot 4278 5404 66,94
Segar (g)
Panjang Akar

Tabel 8 menunjukkan bahwa panjang

akar tanaman sawi terpanjang dijumpai pada
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perlakuan varietas pakcoy (Vs) yang tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan karena varietas yang
digunakan memiliki karakteristik yang
berbeda walaupun dibudidayakan ditempat
yang sama. Menurut Awas et al. (2010),
mengungkapkan bahwa setiap varietas
bereaksi berbeda karena pertumbuhan akar
dan daun setiap varietas berbeda meskipun

ditanam di tanah yang sama.

Tabel 8. Rata-rata panjang akar berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas
Parameter V2 V3
Panjang
Akar (cm) 9,19 9,71 10,54

Hasil penelitian Rahayu dan Harjoso
(2011) menunjukkan bahwa pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman tidak hanya
karena pemberian pupuk, tetapi keragaman
sangat dipengaruhi varietas, karena setiap
varietas memiliki karakteristik genetik,
morfologi dan fisiologis yang berbeda.
Adanya perbedaan varietas mempengaruhi
perbedaan penampilan tanaman. Karena
perbedaan struktur tanaman (genetik) atau
pengaruh lingkungan. Selain itu, perbedaan
komposisi gen merupakan salah satu faktor
penyebab keragaman dalam pembentukan

tanaman.
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KESIMPULAN

Pengaplikasian pupuk kandang P»
(tanah + pupuk kandang kambing 2:1)
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun umur 29 HST dan panjang akar.
Sedangkan perlakuan varietas tidak memiliki
pengaruh nyata terhadap semua parameter.
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